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Farm Scienc Fattening Business Cou In Increasing Community
Icome Case (Studies In Desa O’o Kecamatan Donggo Kistrict
Kabupaten Bima
The purpose of this study is to determine the role of fattening business
beef cattle in the income increase of the people of O'o Village Donggo Distric of
Bima District. Research is planned For two months, starting from July to August
2016. This type of research is Type of research using descriptive analysis method
serves to describe the variables studied and provide Interpretation according to
research objectives
The population is breeders of fattening cattle livestock in the village of
O'o Donggo District Bima District as many as 20 people Which consists of 10
people in the Siwi Ngawa group and 10 Weha Ade groups, because the population
number is small, then all the population is sampled that is 20 people.
The result of this research showed that R/C Ratio before the existence of
beef cattle fattening business was 1,28 and after the business of fattening  beef
cattle amounted was 1,36. This indicates that the  R/C Ratio was greater than one.
This means the business of fattening beef cattle conducted by the breeder group in
the village district  O’o Donggo Bima district economically profitable and feasible
in the effort and develop.
Keywords: Beef Cattle, Fattening, Income
ABSTRAK
Nama : Nia Daniati
Nim : 60700112063
Judul : Usaha Penggemukan Ternak Sapi Potong Dalam
Peningkatan Pendapatan Masyarakat(di Desa O’o
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima)
Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran usaha penggemukan
sapi potong dalam peningkatan pendapatan masyarakat Desa O’o Kecamatan
Donggo Kabupaten Bima. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, yaitu
bulan Juli sampai dengan bulan September 2016. Penelitian ini merupakan
penelitian yang menggunakan metode analisis deskriptif yang berfungsi untuk
mendeskripsikan variabel-variabel yang diteliti dan memberikan interpretasi
sesuai tujuan penelitian.
Populasi dalam peneitian ini adalah semua peternak penggemukan ternak
sapi potong yang terdapat di  Desa O’o Kecamatan Donggo Kabupaten Bima
sebanyak 20 orang yang terdiri dari 10 orang pada kelompok Siwi Ngawa dan 10
orang Kelompok Wehaade, karena jumlah populasi sedikit, maka semua populasi
dijadikan sampel yaitu 20 orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa R/C Ratio sebelum adanya usaha
penggemukan ternak sapi potong sebesar 1,28 dan setelah adanya usaha
penggemukan ternak sapi potong sebesar hal 1,36. Hal ini menandahkan bahwa
R/C Ratio lebih besar dari satu. Ini berarti usaha penggemukan ternak sapi potong
yang dilakukan oleh kelompok peternak di Desa O’o Kecamatan Donggo
Kabupaten Bima menguntungkan secara ekonomis dan layak diusahakan dan
dikembangkan.
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Pembangunan subsektor peternakan merupakan bagian integral
daripembangunan sektor pertanian dalam pengembangan dan peningkatan
ekonomi bangsa dan negara. Pembangunan sub sector peternakan sebagai salah
satu upaya dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat. Upaya ini
juga bertujuan untuk mensejahterakan para petani peternak dan kemampuannya
dalam mendorong pertumbuhan sektor pembangunan. Salah satu usaha peternakan
yang dapat dikembangkan di Indonesia adalah usaha penggemukan sapi.
Penggemukan sapi di Indonesia umumnya berskala kecil sebagai usaha sampingan
dan masih bersifat tradisional.Tetapi, tingkat produktivitas ternak sapi potong
masih rendah yang diikuti dengan permintaandaging yang makin meningkat
berdampak terhadap peningkatan volume impor sapi bakalan maupun daging
(Yusran, 2004).
Proses penggemukan sapi dimulai dari terjadinya pembuahan,
kebuntingan, kelahiran dan kemudian mengalami masa remaja ataupubertas
hingga menjadi dewasa. Pertumbuhan yang cepat terjadi pada periode lahir hingga
usia penyapihan dan pubertas. Pertumbuhan ternak biasanya dinyatakan dengan
adanya perubahan bobot hidup, perubahan tinggi atau panjang badan. Makin berat
kenaikan bobot badan perhari makin baik pertumbuhannya. Secara genetik
pertumbuhan dibatasi sampai pada dewasa tubuh dan pertumbuhan akan menurun
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2setelah usia pubertas sampai dewasa hingga usia jual. Pada sapi yang dewasa,
penggunaan ransum untuk meningkatkan bobot badan sudah tidak efisiensi lagi.
Oleh karena itu, untuk mencapai efisiensi ekonomi yang lebih tinggi haruslah
diketahui saat yang tepat untuk penggemukan dan saat yang tepat untuk menjual
sapi.
Berkaitan dengan hal tersebut, perlu diidentifikasi alternatif pola-pola
pengembangan peternakan rakyat yang mempunyai skala usaha yang ekonomis
yang mampu memberikan kontribusi terhadap pendapatan keluarga yang cukup
memadai. Dalam perspektif kedepan, usaha peternakan rakyat harus mengarah
menopang dalam pengembangan agribisnis peternakan, sehingga tidak hanya
sebagai usaha sampingan, namun sudah mengarah pada usaha pokok dalam
perekonomian keluarga. Dengan kata lain, usaha ternak rakyat diharapkan
menjadi pendapatan utama rakyat peternak (paling tidak) dan dapat memberikan
kontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan kelurga peternak, seperti pada kegiatan
ekonomi keluarga lainnya dan bahkan mengarah pada usaha peternakan keluarga.
Usaha pengembangan ternak sapi potong tidak terlepas dari usaha ternak rakyat.
Dirjen Peternakan (1998) melaporkan bahwa potensi besar pengembangan
peternakan ruminansia di Indonesia hingga saat ini dan kemungkinan di masa
mendatang berasal dari peternakan rakyat (skala usaha kecil).
Salah satu bentuk usaha peternakan yang cukup potensial untuk
dikembangkan adalah ternak sapi potong.Usaha peternakan sapi potong ini
mempunyai peluang yang cukup bagus untuk sedikit membantu menangani
permasalahan ekonomi bagi anggotanya meski hanya sebagai pekerjaan
3sampingan dan dikelola secara tradisional. Pedesaan mempunyai potensi yang
besar dalam usaha peternakan dikarenakan kaya akan jenis tanaman yang dapat
dimanfaatkan untuk pakan ternak tanpa harus membeli cukup mencari disekitar
rumah atau menanam di lahan kosong. Hal ini bisa mengurangi biaya perawatan
ternak, mereka cukup membeli pakan tambahan untuk mempercepat pertumbuhan
serta kualitas sapi. Beternak sapi juga membawa keuntungan karena kotoran sapi
bisa dimanfaatkan sebagai pupuk kandang yang berfungsi sebagai penyubur
tanah.
Dengan demikian masyarakat terutama di daerah pedesaan dapat mengera
hkan dan memanfaatkan sebaik-baiknya segala potensi atau sumberdaya bagi peni
ngkatan pendapatan dan taraf hidupnya, terutama masalah perekonomian.
Pertumbuhan dan perkembangan wilayah pedesaan sangat erat kaitanya
dengan perkembangan dalam bidang pertanian. Permasalahan yang timbul pada
sektor pertanian adalah semakin sempitnya lahan pertanian yang mengakibatkan
menurunya jumlah produksi pertania yang berakibat pada penurunan pendapatan.
Pendapatan yang diterima bersumber dari berbagai jenis kegiatan atau pekerjaan
tergantung dari jenis sumber yang dikuasai, dan biasanya hasilnya masih jauh dari
yang diharapkan. Seiring dengan hal tersebut banyak petani yang berininsiatif
untuk melakukan usaha diversifikasi atau penganekaragaman pertanian guna
mengatasi menurunya pendapatan. Salah satu usaha tersebut adalah pendirian
kelompok ternak sapi.
Desa O’o Kecamatan  Donggo Kabupaten  Bima. Merupakan salah satu
masyarakatnya dimana disana melakukan usaha penggemukan ternak sapi potong
4dalam peningkatan pendapatan. Alasan yang mendorong penulis tertarik meneliti
judul tersebut adalah mengingat mayoritas masyarakat Desa O’o berekonomi
lemah dan hasil pertanian belum mencukupi kebutuhan hidupnya maka
dibutuhkan suatu usaha untuk membantu mencukupi kebutuhan hidupnya.
Kesenjangan yang terjadi dalam masyarakat bisa sedikit teratasi dan kesejahteraan
masyarakat bisa terwujud dengan usaha pemeliharaan ternak sapi potong dengan
sistem penggemukan sebagai usaha sampingan.
B. Rumusam Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah peran usaha penggemukan sapi potong dalam
peningkatan pendapatan masyarakat Desa O’o Kecamatan Donggo Kabupaten
Bima?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui peran usaha penggemukan sapi potong dalam
peningkatan pendapatan masyarakat Desa O’o Kecamatan Donggo
Kabupaten Bima.
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk memberikan gambaran kepada peternak sapi tentang usaha
penggemukan sapi potong dalam meningkatkan kebutuhan dan
kesejahteraan hidup sebagai peningkatan pendapatan masyarakat Desa
O’o Kecamatan Donggo Kabupaten Bima.
5b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan meningkatkan
usahanya dalam pemenuhan kebutuhan hidupkhususnya bagi peternak
sapi potong di Desa O’o Kecamatan Donggo Kabupaten Bima.
c. Sebagai bahan informasi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya bagi penelitian yang selanjutnya untuk lebih mengembangkan
usaha penggemukan ternak sapi potong dalam peningkatan pendapatan
masyarakat desa.
D. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini di definisikan sebagai berikut:
1. Usaha di bidang peternakan adalah kegiatan yang menghasilkan produk
dan jasa yang menunjang upaya dalam mewujudkan kesehatan hewan serta
dengan menggerakkan tenaga dan pikiran atau badan untuk mencapai
sesuatu yang diinginkan.
2. Penggemukan ternak sapi merupakan upaya untuk mengambil hasil dari
pertambahan bobot sapi secara optimal.
3. Biaya produksi dibedakan menjadi 2 yaitu biaya tetap dan biaya variabel.
Biaya tetap merupakan biaya investasi yang besarnya tidak pernah
berubah, meskipun perolehan hasil produksi berubah. Sedangkan biaya
variabel merupakan jumlahnya dapat berubah-ubah sesuai hasil produksi
dan harga di pasaran yang diperoleh dalam suatu usaha.
4. Pendapatan merupakan selisih antara nilai produksi dengan jumlah biaya
yang dikeluarkan.
65. Kelayakan usaha merupakan dalam hal ini adalah suatu penelitian tentang
layak atau tidaknya suatu proyek atau usaha yang merupakan proyek
investasi itu dilaksanakan.
6. Pendapatan masyarakat sangat berkaitan dengan usaha yang dilakukan
serta hasil pekerjaan lainnya seperti gaji, hasil pertanian maupun
peternakan.
7. Pendapatan usaha ternak  sapi potong adalah selisih antara nilai produksi
dengan jumlah biaya yang dikeluarkan.
8. Pemeliharaan dan pengelolaan ternak sapi adalah adanya penanganan yang
baik guna menjaga pertumbuhan ternak mulai dari perkandangan,
pemiliharaan bibit, pakan ternak, penjagaan, serta pemasaran.
9. Permasalahan Ekonomi dalam Usaha Peternakan adalah pada pemodalan
dan manajemen usaha.
E. Penelitan Terdahulu
Febriliyani (2007) melakukan penelitian mengenai efisiensi usaha
penggemukan sapi potong Peranakan Ongole (PO) dan Brahman Cross (BX) pada
PT. Santosa Agrindo, Purbalingga. Dalam penelitiannya, penulis mencoba untuk
mengkaji faktor-faktor produksi yang berpengaruh terhadap bobot badan sapi
hasil penggemukan, serta pengalokasian faktor produksi tersebut agar tercapai
kondisi efisien. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, diperoleh model
fungsi produksi terbaik dengan menggunakan model fungsi Cobb-Douglasuntuk
sapi PO adalah : Y = 3,32 X10,149X20X2,0,674, fungsi produksi pada sapi BX bull : Y
= 2,11 X10,249X20,648, dan untuk sapi BX steer : Y = 2,06 X10,252X20,642. Faktor-
7faktor yang mempengaruhi bobot badan akhir (Y) adalah konsumsi konsentrat
(X1) dan bobot badan awal (X2).
Tingkat penggunaan input aktual sapi PO terjadi pada penggunaan
konsumsi konsentrat sebanyak 1233 kg dan bobotbadan awal sebesar 258 kg.
Efisiensi penggunaan inputnya terjadi pada penggunaan konsumsi konsentrat
sebanyak 1688,43 kg dan bobot badan awal sebesar 296,76 kg dimana dengan
kombinasi tersebut akan menghasilkan bobot badan akhir sebesar 466,66 kg dan
meningkatkan keuntungan sebesar Rp 219.068,28 per ekor.
Tingkat penggunaan input aktual sapi BX bull terjadi pada penggunaan
konsumsi konsentrat sebanyak 1204 kg dan bobot badan awal sebesar 317 kg.
Tingkat efisiensi penggunaan input sapi BX bull terjadi pada penggunaan
konsumsi konsentrat sebanyak 3240,59 kg dan bobot badan awal sebesar 367,79
kg yang menghasilkan bobot badan akhir sebesar 726,47 kg dan meningkatkan
keuntungan sebesar Rp 1.509.677,86 per ekor.
Tingkat penggunaan input aktual sapi BX steer terjadi pada penggunaan
konsumsi konsentrat sebanyak 1102 kg dan bobot badan awal sebesar 315 kg.
Efisiensi penggunaan input sapi terjadi pada penggunaan konsumsi konsentrat
sebanyak 3049,78 kg dan bobot badan awal sebesar 328,41 kg. Penggunaan input
pada tingkat efisien tersebut akan menghasilkan bobot badan akhir sebesar 643,31
kg dan meningkatkan keuntungan sebesar Rp 1.098.384,91 per ekor.
Analisis lain mengenai efisiensi juga dilakukan oleh Legawati (2007)
namun dengan komoditi yang berbeda yaitu domba.
8Penelitian Legawati (2007) mencoba untuk menganalisis fungsi produksi
yang dapat mewakili peternakan domba Tawakkal, Bogor, serta menganalisis
tingkat efisiensi produksinya.Berdasarkan parameter nilai R-sq, R-sq (adj), F-
hit,autokorelasi, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas yang dilakukan antara
model fungsi produksi kuadratik dan. Cobb-Douglas, maka dapat disimpulkan
bahwa model fungsi produksi. Cobb-Douglas adalah model fungsi produksi yang
lebih baik dan sesuai untuk peternakan domba Tawakkal, Bogor. Fungsi Cobb-
Douglas tersebut adalah Y = 4,966 x 10-3X10,772X20,655. Faktor-faktor produksi
yang berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan domba (Y) adalah konsumsi
rumput (X1) pada α =0,05 dan konsumsi ampas tahu (X2) pada α = 0,10.Secara
umum jumlah elastisitas produksi pada peternakan domba Tawakkal sebesar
1,472 yang menyatakan bahwa penggunaan faktor produksisecara keseluruhan
belum efisien atau berada pada daerah irrasional (daerah I). Kondisi ini
menunjukkan bahwa peternakan masih pada tahap perkembangan usaha. Hal ini
disebabkan karena ruang lingkup penelitian hanya selama bulan awal
pemeliharaan dan data yang dikumpul adalah data pada satu bulan awal
penggemukan. Walaupun demikian untuk masing-masing faktor produksi yang
digunakan sudah efisien.
Analisis mengenai pendapatan usaha ternak dilakukan oleh Hertika
(2009) dengan komoditi sapi perah di PerusahaanX, Bogor. Penelitian ini
mencoba mengkaji tentang besar pendapatan, nilai R/C ratio, serta nilai titik impas
pada Perusahaan X, Bogor. Total biaya variabel dan biaya tetap yang dikeluarkan
Perusahaan X, Bogor, masing-masing sebesar Rp 378.510.065 dan Rp
9338.473.671. Total penerimaan perusahaan adalah Rp 965.570.080, sehingga total
pendapatan Perusahaan X selama satu tahun sebesar Rp 248.586.344.Nilai R/C
ratioperusahaan adalah 1,35 yang dapat diartikan setiap rupiah yang digunakan
untuk kegiatan usaha akan memberikan penerimaan sebesar Rp 1,35. Untuk titik
impas, yaitu saat dimana biaya sama dengan penerimaan, adalah saat produksi
susu sebesar 13,23 liter/ekor/hari dan saat indukyang dipelihara sebanyak 49 ekor.
Saat ini produksi susu Perusahaan X sebesar 14,99 liter/ekor/hari dan induk sapi
yang dipelihara sebanyak 72 ekor. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan.
Perusahaan X memperoleh keuntungan.Dari beberapa hasil penelitian tersebut,
meskipun ada perbedaan yang menjadi fokus pembahasan atau fokus





A. Tinjauan AL-Qur’an tentang Beternak
Sebagaimana Firman Allah swt. dalam QS. An-Nahl (16:5) sebagai berikut:
. َنﻮُﻠُﻛَْﺄﺗ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣَو ُﻊِﻓﺎَﻨَﻣَو ٌءْفِد ﺎَﻬﻴِﻓ ْﻢُﻜَﻟ ﺎَﻬَﻘَﻠَﺧ َمﺎَﻌْـﻧﻷاَو
Terjemahnya:
”Dan dia Telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu)
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu
makan”(DEPAG RI, 2009).
Ayat ini menggambarkan bahwa Allah swt. menciptakan ternak untuk
dimanfaatkan manusia. Dengan diciptakannya hewan ternak maka manusia bisa
mengambil segala potensi yang ada pada seekor ternak tersebut,
keberanekaragaman ternak yang ada di permukaan bumi ini adalah salah satu
karunia Allah untuk keseimbangan, keserasian, keharmonisan, dan ketertiban.
Alam kehidupan bagi orang yang berpikir. Banyak yang bias kita jadikan
pelajaran dari penciptaan seekor ternak. Ternak mampu memenuhi kebutuhan
hidup manusia terutama pada kebutuhan pangan berasal dari produk hewani yang
pokok yaitu daging, susu, dan kulit. Jika kita perhatikan maka yang tersirat dalam
surah Al- Nahl ayat 5 tersebut dapat dilihat pentingnya hewan ternak bagi
manusia. Betapa tidak, produk utama ternak yaitu susu, daging dan telur
merupakan bahan pangan hewani yang bergizi tinggi yang dibutuhkan manusia.
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Diantaranya adalah dagingnya yang dapat dimakan. Oleh karena itu manusia patut
mensyukuri nikmat Allah swt. yang dijelaskan juga dalam QS.An-Nahl (16:66)
sebagai berikut:
 ْﻢُﻜَﻟ ﱠنِإَو ٍثْﺮَـﻓ ِْﲔَـﺑ ْﻦِﻣ ِِﻪﻧُﻮﻄُﺑ ِﰲ ﺎﱠِﳑ ْﻢُﻜﻴِﻘْﺴُﻧ ًةَﺮ ْـﺒِﻌَﻟ ِمﺎَﻌْـﻧﻷا ِﰲ
 َﲔِِﺑرﺎﱠﺸِﻠﻟ ﺎًِﻐﺋﺎَﺳ ﺎًﺼِﻟﺎَﺧ ﺎًﻨَـَﺒﻟ ٍمَدَو
Terjemahnya:
“Dan sesungguhnya bagi kamu pada binatang ternak benar-benar terdapat
pelajaran. Kami menyuguhi kamu minum sebagian dari apa yang berada dalam
perutnya, antara sisa-sisa makanan dan darah, yaitu susu murni yang mudah
ditelan bagi orang yang meminumnya”(DEPAG RI, 2009).
Ibrah/pelajaran yang dapat ditarik dari binatang sungguh banyak,
termasuk sifat dagingnya yang berbeda satu dengan yang lain. Ada yang lezat dan
bergizi, ada juga yang berbahaya untuk dimakan. Perangai, keistimewaan, dan
kemampuannya pun berbeda-beda. Kemampuan manusia menjinakkannya pun
merupakan ‘Ibrah dan kesediaan binatang-binatang tertentu untuk ditunggangi,
walau ia lebih kuat dan besar dari pada manusia, juga dapat menjadi pelajaran,
‘Ibrah, serta bukti tentang besarnya anugerah Allah swt. kepada manusia (Shihab,
2002).
Firman Allah swt. tentang manfaat hewan ternak tercantum dalam Q.S. Al-
Mu’minun (23;21) tentang manfaat dari seekor ternak sebagai berikut:
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 ﺎَﻬﻴِﻓ ْﻢُﻜَﻟَو َﺎ ُِﻮﻄُﺑ ِﰲ ﺎﱠِﳑ ْﻢُﻜﻴِﻘْﺴُﻧ ًةَﺮ ْـﺒِﻌَﻟ ِمﺎَﻌْـﻧﻷا ِﰲ ْﻢُﻜَﻟ ﱠنِإَو
 َنﻮُﻠُﻛَْﺄﺗ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣَو ٌَةﲑِﺜَﻛ ُﻊِﻓﺎَﻨَﻣ
Terjemahnya:
”Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat
pelajaran yang penting bagi kamu, kami memberi minum kamu dari air susu
yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu
terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu
makan” (DEPAG RI, 2004).
Allah swt. telah menciptakan binatang ternak seperti unta, sapi dan
kambing yang dapat diambil manfaatnya oleh manusia. Susunya dapat diminum,
kulit dan bulunya untuk dijadikan pakaian yang memberi kehangatan badan dan
dagingnya dapat dimakan, dapat meringankan beban pengangkutan-pengangkutan
yang hendak dikirim dari suatu tempat ke tempat yang lain atau barang-barang
dagangan dan bekal-bekal perjalanan yang tidak dapat disampaikan ke tempat
tujuannya melainkan dengan susah payah. Maka patutlah Allah sw,t yang telah
mengaruniakan nikmat-nikmat itu kepada manusia sebagai makhluk utama-Nya
disebut dan dipuji yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang (Bahreisy, 2005).
B. Usaha Penggemukan Ternak Sapi Potong
Usaha merupakan kegiatan dengan menggerakkan tenaga dan pikiran atau
badan untuk mencapai sesuatu. Ternak merupakan sekelompok binatang yang
dipelihara dan dibudidayakan oleh manusia untuk menunjang kebutuhan
hiduplainnya. Penggemukan sapi merupakan upaya untuk mengambil hasil dari
pertambahan bobot sapi secara optimal. Dengan demikian, persiapan usaha yang
sebaiknya dilakukan yaitu segala sesuatu yang dapat membantu dan mendukung
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dalam percepatan penggemukan sapi, seperti adanya usaha bersama mengenai
tujuan sapi yang dilakukan secara terpadu dan mandiri untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya agar kesejahateraan dalam masyarakat dapat terwujud
(Yulianto dan Sapainto, 2011).
Menurut Sugeng (1996), dalam usaha penggemukan sapi potong ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu langkah awal usaha penggemukan,
sistem penggemukan, dan lama penggemukan. Syarat yang perlu diperhatikan
dalam langkah awal usaha penggemukan sapi potong adalah : (1) keseragaman
sapi, dalam hal ini menyangkut keseragaman tipe, umur dan besar tubuh;
(2) jumlah sapi sesuai dengan jumlah modal, dimana modal ini digunakan untuk
menyediakan fasilitas penunjang seperti kemudahan dalam memperoleh pakan,
kandang, serta kemampuan peternak dalam pengelolaan dan manajemen;
(3) penggunaan bangsa sapi, yang dipilih sebaiknya adalah bangsa sapi yang
sudah beradaptasi baik dengan lingkungannya.
Usaha penggemukan sapi potong berpotensi untuk dikembangkan sebagai
usaha yang menguntungkan. Usaha penggemukan sapi potong merupakan salah
satu komoditas usaha penghasil daging terbesar dari kelompok ternak ruminansia
terhadap produksi daging Nasional (Suryana, 2009). Salah satu permasalahan
yang dihadapi oleh peternak sapi tradisional adalah produktivitas ternak sapi yang
rendah. Pemeliharaan sapi potong dengan sistem tradisional menyebabkan
kurangnya peran peternak dalam mengatur perkembangbiakan ternaknya. Peran
ternak ruminansia dalam masyarakat tani bukan sebagai komoditas utama
(Haryanto, 2009).
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Usaha penggemukan sapi potong sangat menguntungkan, karena tidak
hanya menghasilkan daging atau susu, tetapi juga menghasilkan pupuk kandang
dan sebagai potensi tenaga kerja. Sapi potong sebagai penghasil daging,
persentase karkas (bagian yang dapat dimakan) cukup tinggi, yaitu berkisar antara
45% - 55% yang dapat dijual pada umur 4-5 tahun.
Sapi potong dipelihara untuk diambil dagingnya karena daging sapi
potong sangat bermanfaatnya bagi pemenuhan gizi berupa protein hewani. Daging
untuk pemenuhan gizi mulai meningkat dengan istilah “Balita” dan terangkatnya
peranan gizi terhadap kualitas generasi penerus. Konsumen protein hewani yang
rendah pada anak-anak prasekolah dapat menyebabkan anak-anak yang berbakat
normal menjadi subnormal. Oleh karena itu, protein hewani sangat menunjang
kecerdasan, di samping diperlukan untuk daya tahan tubuh. Sebagian peternak
sapi hanya melakukan kegiatan pembesaran saja. Dalam hal ini peternak membeli
bibit sapi muda dan memeliharanya sampai besar. Setelah layak dikonsumsi, sapi
tersebut lalu dijual. Meskipun demikian, masih banyak peternak yang memelihara
sapi bukan hanya untuk dibesarkan saja, melainkan sekaligus untuk dikawinkan
agar jumlah sapi dapat bertambah (Nazaruddin, 1994).
C. Pendapatan Masyarakat
Pendapatan masyarakat baik meningkat maupun menurun secara nyata
berhubungan erat dengan kebutuhan hidup dalam pemenuhannya. Sebagaimana
pengakuan dari seorang informan bahwa yang bersangkutan cukup terbantukan
dengan adanya bantuan pinjaman lunak dari kelompok swadaya masyarakat yang
memberikan pinjaman untuk pengembangan usaha penggemukan ternak sapi
15
potong dalam peningkatan pendapatan masyarakat desa. Akan tetapi diakuinya
bahwa pemenuhan kebutuhan baik sandang, pangan maupun papan juga tidak
dapat dihindarkan. Sehingga salah satu tindakan yang dilakukan adalah dengan
menggunakan keuntungan usahanya untuk membiayai kebutuhan keluarga dalam
hal pemenuhan konsumsi.
Peningkatan pendapatan masyarakat merupakan bagian dari
penyelenggaraan pembangunan dan pemerataan hasil-hasilnya kepada semua
lapiran masyarakat tanpa terkecuali termasuk didalamnya peningkatan kebutuhan
hidup masyarakat. Pemberdayaan masyarakat desa antara lain berkisar tentang
bagaimana mengupayakan masyarakat desa dapat menjadi pelaku utama dalam
peningkatan kebutuhan hidup serta dapat memanfaatkan sumberdaya secara
optimal dan bertanggung jawab. Program bantuan keuangan non fisik memang
tidak bisa langsung dilihat hasilnya, karena memerlukan proses panjang
pembentukan perilaku, sikap, dan budaya masyarakat. Bisa saja dimulai dari tahap
pengenalan, sosialisasi, pemberian contoh, pelatihan, penyuluhan, dan praktek
lapangan. Tetapi yang pasti adalah masyarakat mulai dan mempunyai kemauan,
daya kekuatan serta peningkatan kemampuan memanfaatkan potensi yang
dimilikinya.
D. Pendapatan Usaha Ternak Sapi Potong
Pendapatan adalah selisih antara nilai produksi dengan jumlah biaya yang
dikeluarkan. Pendapatan kotor usaha tani dalam jangka waktu tertentu merupakan
nilai produksi total usaha tani, baik dijual maupun tidak. Jadi pendapatan kotor
adalah pendapatan yang diperoleh dalam proses produksi dengan menghitung
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pengeluaran yang diberikan pada waktu pengelolaan lahan pertanian (Soeharjo,
dan Parj, 1978).
Besarnya produksi dan pendapatan yang diterima petani tidak hanya
ditentukan oleh besarnya lahan usaha tani, tetapi kombinasi cabang usaha tani
serta cara memilih cabang usaha tani mana yang menguntungkan, memegang
peranan penting dalam menentukan upaya petani untuk mempertimbangkan pola
pengelolaan usaha taninya. Petani dalam mengelola usaha taninya selalu berupaya
untuk mempertinggi hasil produksinya. Selain itu tenaga kerja dan efisiensi
produksi juga mempengaruhi tingkat pendapatan. Untuk mengetahui tingkat
pendapatan yang dapat diterima atau yang dapat diperoleh dari suatu kegiatan
usaha tani dapat diukur dengan suatu alat analisis. Kegunaan alat analisis ini
penting bagi pemilik faktor produksi, karena ada dua tujuan analisis pendapatan
yaitu, menggambarkan keadaan yang akan datang dari perencanaan atau tindakan
dan menggambarkan keadaan sekarang suatu kegiatan usaha. Bagi petani, analisis
pendapatan berguna untuk memberikan bantuan atau mengukur apakah kegiatan
usahanya pada saat ini berhasil atau tidak.
Perlunya analisis usaha tani bukan saja untuk kepentingan petani, tetapi
juga untuk para usaha penggemukan sapi potong. Dalam melakukan analisis usaha
tani berarti ingin mengetahui berapa besar keuntungan yang diperoleh petani
dalam mengusahakan usaha taninya. Analisis biaya seringkali berguna bagi petani
dan pengelola hasil-hasil pertanian dalam membuat keputusan, menentukan
apakah suatu usaha tani menguntungkan atau tidak dan memungkinkan luas usaha
yang akan dikelola. Biaya dalam unit usaha tani, mempunyai usaha yang amat
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penting dalam pengambilan keputusan. Besarnya biaya yang dikeluarkan untuk
memproduksi sesuatu, menentukan besarnya harga pokok dari produk yang
dihasilkan (Soeharjo, 1978).
Keuntungan yang diperoleh petani merupakan hasil pengurangan dari
penerimaan total dengan biaya total, yang ditulis dengan rumus sebagai berikut :
П  = TR – TC ....................................................... (Soekartawi, 1994)
Dimana :  П  = Keuntungan/Pendapatan
TR = Total Penerimaan (Total Revenue)
TC = Total Biaya (Total Cost)
Berdasarkan rumus tersebut, maka harus diketahui terlebih dahulu berapa
total penerimaan (total revenue), dimana penerimaan itu sendiri adalah hasil
perkalian dari jumlah produksi dikalikan dengan harga produksi, dengan rumus
sebagai berikut :
TR = Y.Py ......................................................................(Soekartawi, 1994)
Dimana : TR = Total penerimaan (Total Revenue)
Y   = Jumlah produksi
Py = Harga Y
Sedangkan biaya total (total cost) yaitu keseluruhan biaya yang
dikeluarkan dari proses usaha tani itu sendiri, yang dapat ditulis dengan rumus
sebagai berikut :
TC = TVC + TFC ....................................................(Prawirokusumo, 1990)
Dimana : TC     = Biaya total (Total Cost)
TVC  = Biaya total variable (Total Variable Cost)
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TFC   = Total biaya tetap (Total Fixed Cost)
Yang dimaksud dengan TVC( Total Variable Cost) adalah biaya yang
berubah jika luas usaha tani berubah, atau mempengaruhi besar kecilnya produksi.
Sedangkan TFC (Total Fixed Cost) adalah biaya yang tidak mempunyai kaitan
dengan besar kecilnya produksi. Penentuan yang termasuk dalam biaya tetap dan
biaya variabel tergantung pada sifat dan waktu pengambilan keputusan. Dengan
mengetahui jumlah penerimaan total dan jumlah pengeluaran total, maka seorang
petani akan dengan mudah untuk mengetahui apakah usaha tani yang dikelolanya
menguntungkan atau merugikan (Suharto, 1990).
Pendapatan kotor usaha tani (gross farm income) didefinisikan sebagai
nilai produk total usaha tani dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual atau
yang tidak dijual. Selisih antara pendapatan kotor usaha tani dan pengeluaran total
usaha tani disebut pendapatan bersih usaha tani (net farm income). Pendapatan
bersih usaha tani, mengukur imbalan yang diperoleh keluarga petani dari
penggunaan faktor-faktornya masih bisa diubah dalam batas-batas kemampuan
petani, tetapi ada faktor-faktor yang tidak bisa diubah,  yaitu iklim dan jenis tanah.
Kemampuan petani untuk mempengaruhi iklim dan jenis tanah masih terbatas
(Suharto, 1990).
E. Kelayakan Usaha
Pengertian studi kelayakan usaha dalam hal ini adalah suatu penelitian
tentang layak atau tidaknya suatu proyek/bisnis/usaha yang biasanya merupakan
proyek investasi itu dilaksanakan. Maksud layak atau tidak layak disini adalah
prakiraan bahwa proyek akan menghasilkan keuntungan yang layak atau tidak
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layak bila telah dioperasionalkan. Mengenai pengertian untung itu sendiri
berbeda antara pihak yang berorientasi pada keuntungan ekonomi seperti
pengusaha dan yang berorientasi pada keuntungan non-ekonomi, seperti
pemerintah dan lembaga-lembaga nirlaba lainnya. Analisis yang dilakukan dalam
studi kelayakan bisnis/usaha mencakup banyak faktor yang dikerjakan
secara menyeluruh, meliputi aspek teknik, teknologi, pasar dan
pemasaran, manajemen, hukum, lingkungan dan keuangan.Studi
kelayakan bisnis/usaha merupakan penelitian terhadap rencana bisnis /usaha yang
tidak hanya menganalisis layak atau tidak layak bisnis di bangun, tetapi juga saat
dioperasionalkan secara rutin dalam rangka pencapaian keuntungan yang
maksimal untuk waktu yang tidak ditentukan.
Adapun rumus R/C ratio sebagai berikut :R/C =
Dengan kriteria:
R/C ratio ˃ 1 : Menguntungkan dan Layak diusahakan
R/C ratio = 1 : Impas (tidak menguntungkan dan tidak merugikan)
R/C ratio ˂ 1 : Merugikan
A n al i s i s  R / C  r a t io merupakan analisis yang membagi antara
penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan. Apabila hasil yang diperoleh
lebih besar dari satu maka usaha yang dijalankan mengalami keuntungan, apabila
nilai R/C ratio yang diperoleh sama dengan satu maka usaha tersebut impas
atau tidak mengalami keuntungan maupun kerugian. Sedangkan apabila
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nilai R/C ratio yang diperoleh kurang dari satu maka usaha tersebut
mengalami kerugian (Suharto, 1990).
F. Sapi Potong (Sapi Bali)
Sapi potong adalah sapi yang khusus dipelihara untuk digemukkan karena
karakteristik yang dimilikinya, seperti tingkat pertumbuhan cepat dan kualitas
daging yang cukup baik. Sapi-sapi inilah yang umumnya dijadikan sebagai sapi
bakalan yang dipelihara secara intensif selama beberapa bulan, sehingga diperoleh
pertambahan berat badan yang ideal untuk dipotong, pemilihan bakalan yang baik
menjadi langkah awal yang sangat menentukan keberhasilan usaha. Salah satu
tolak ukur penampilan produksi sapi potong adalah pertmbahan berat badan
harian (Abidin, 2002).
Sapi potong dan kerja merupakan sapi yang produksi utamanya daging
disamping itu juga tenaganya dimanfaatkan untuk mengolah sawah ataupun
angkutan.
Ternak sapi potong memiliki kedudukan yang lebih tinggi dibanding
ternak kerbau karena kualitas dagingnya lebih baik. Persentase karkasnya
mencapai 56,9% sedangkan kerbau hanya 43%. Sebagai ternak kerja sapi
mempunyai kemampuan untuk mengerjakan tanah cukup besar dibanding dengan
kerbau, karena sapi lebih cekatan dan lebih tahan panas.
Sapi Bali mempunyai ciri-ciri fisik yang seragam. Ciri khas sapi Bali yang
mudah dibedakan dari jenis sapi Indonesia lainnya adalah adanya bulu putih
berbentuk oval yang sering disebut mirror atau cermin di bawah ekornya, serta
warna putih di bagian bawah keempat kakinya menyerupai kaos/stoking putih.
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Warna bulu putih juga dijumpai pada bibir atas/bawah, ujung ekor dan tepi daun
telinga. Sapi Bali memiliki pola warna bulu yang unik dan menarik dimana warna
bulu pada ternak jantan berbeda dengan betinanya, sehingga termasuk hewan
dimoprhism-sex.
Pada umunya sapi Bali berwarna merah keemasan. Sapi Bali betina dan
sapi jantan muda berwarna merah bata kecoklatan, namun sapi Bali jantan
berubah menjadi warna hitam sejak umur 1,5 dan menjadi hitam mulus pada umur
3 tahun, tetapi bila sapi jantan dikastrasi/dikebiri warna bulunya akan berubah
menjadi merah bata disebabkan pengaruh hormon testosteron.
Bulu putih terdapat di antara bulu yang coklat (merupakan bintik-bintik
putih) yang merupakan kekecualian atau penyimpangan ditemukan sekitar kurang
dari 1%. Bulu sapi Bali dapat dikatakan bagus (halus) pendek-pendek dan
mengkilap. Ciri khas pada warna bulu lainnya di bagian punggung terdapat warna
hitam yang jelas dari bahu dan berakhir di atas ekor seperti garis lurus.
Kadang-kadang bulu putih terdapat di antara bulu yang coklat (merupakan
bintik-bintik putih) yang merupakan kekecualian atau penyimpangan ditemukan
sekitar kurang dari 1% (Sugeng, 2003).
Selanjutnya Sugeng (2003), menjelaskan bahwa ciri-ciri sapi Bali pada
umumnya adalah bentuk tubuh menyerupai Banteng, tetapi ukuran tubuh lebih
kecil akibat domestikasi, dadanya dalam, badannya padat. Warna bulu pada
waktu masih pedet sawn matang atau merah bata pada jantan dan betina, akan
tetapi jantan setelah dewasa kelamin warna bulunya berangsur-angsur berubah
menjadi hitam dan pada tempat-tempat tertentu, baik jantan dan betina terdapat
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warna putih di bagian keempat kakinya dari sendi kaki sampai kuku dan bagian
pantatnya, tepi dalam daun telinga dan pada bagian bawah bibir, tanduk pada
jantan tumbuh agak ke bagian luar kepala, sedangkan pada betina agak ke bagian
dalam.








Spesies : Bos sondaicus
Rendahnya populasi ternak sapi merupakan salah satu faktor penyebab
volume produksi daging masih rendah.Pada umumnya, selama ini di negara kita
sebagian besar ternak sapi potong yang dipelihara oleh peternak masih dalam
skala kecil, dengan lahan dan modal yang sangat terbatas (Parakkasi, 1998).
Tingkat produksi yang rendah diakibatkan beberap fakor sebagai berikut : faktor
tujuan pemeliharaan, faktor bibit dan faktor pakan tersedia yang terbatas.
Disamping itu, ternak sapi yang diperlihara ini masih merupakan bagian kecil dari
seluruh usaha pertanian dan pendapatan total. Tentu saja usaha berskala kecil ini
terdapat banyak kelemahan, diantaranya adalah sebagai produsen perorangan pasti
tidak dapat memanfaatkan sumberdaya produktivitas yang tinggi seperti pada
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sektor usha besar dan modern. Sebab pada usaha kecil ini baik dalam pengadaan
pakan, bibit transportasi, pemeliharaan dan lain sebagainya akan menjadi jauh
lebih mahal bila dibandingkan dengan usaha skala besar (Tafal, 1981).
H. Pemeliharaan dan Pengelolaan Ternak Sapi
Dengan diperolehnya keuntungan ganda dalam ternak sapi, hendaknya
seorang peternak dalam memelihara dan mengelola peliharaannya perlu adanya
penanganan yang baik guna menjaga pertumbuhan ternaknya mulai dari
perkandangan, pemilihan bibit, pakan ternak, penjagaan, serta pemasaran.
Pemberian pakan yang tidak memenuhi syarat, pengawasan kesehatan yang tidak
intensif, pengobatan dan vaksinasi yang kurang, menyebabkan produktivitas
ternak tidak dapat berkembang dengan baik. Oleh karena itu, peternak harus
mengelola dengan baik. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah:
(Murtijo,1990).
a) Perkandangan
Dalam memelihara sapi, harus tersedia kandang walau hanya sederhana,
dimana kandang berfungsi sebagai tempat berlindung baik dari panas, hujan,
ataupun angin. Disamping itu kandang juga berfungsi sebagai tempat beternak dan
keamanan hewan ternak baik dari pencuri maupun hewan buas. Dengan kandang
dapat ditujukan agar pemanfaatan makanan dapat dilakukan dengan baik,
pertumbuhan ternak dapat di pantau, serta kesehatan ternak terjaga. Oleh karena
itu, persyaratan kandang diupayakan sebaik mungkin seperti halnya bangunan
kandang dan perlengkapan kandang harus tersedia.
b) Pemilihan bibit
24
Bibit yang baik akan membawa hasil yang baik disertai dengan
pemberian pakan yang baik pula. Bibit yang baik memiliki ciri antara lain: tubuh
padat, dalam dan lebar, badan semua berisi daging, dan tidak cacat fisik.Beberapa
hasil penelitian memperlihatkan bahwa ternak yang masih muda membutuhkan
lebih sedikit makanan dibandingkan yang lebih tua untuk setiap unit pertumbuhan
bobot badannya.
Salah satu faktornya antara lain pertambahan bobot badan hewan muda
sebagian disebabkan oleh pertumbuhan otot-otot, tulang-tulang dan organ-organ
vital, sedangkan hewan yang lebih tua bobot badannya disebabkan karena
perletakan (deposit) lemak. Lemak mengandung sedikit air dan lebih banyak
energi dibandingkan dengan unit jaringan tubuh lainnya.
c) Pakan
Pakan merpakan salah satu unsur yang penting dalam kehidupan ternak
untuk menunjang pertumbuhan dan kesehatan tubuh. Fungsi makanan bagi tubuh
sapi adalah sebagai kebutuhan hidup pokok dan untuk pertumbuhan guna
pembentukan serta menggantikan jaringan yang telah rusak sehingga ternak dapat
melakukan fungsi proses dalam tubuh secara normal. Makanan yang dapat
diberikan untuk ternak sapi adalah;
1) Pakan hijau, berupa makanan kasar yang terdiri dari rumput, daun-daunan dan
jerami. Pakan ini menjadi sumber utama bagi ternak (gizi dan tenaga).
2) Konsentrat, berupa makanan penguat, seperti bekatul, dedak, ampas singkong,
maupun jagung yang telah di haluskan. Makanan ini mudah dicerna dan
tujuannya untuk menambah gizi dan meningkatkan konsumsi.
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3) Mineral, berupa air minum dan garam mineral yang berfungsi sebagai
perangsang nafsu makan yang sangat dibutuhkan dalam fungsi psikologis
tubuh sapi. Fungsi air minum antara lain sebagai pengatur panas tubuh,
membantu proses pencernaan makanan, dan pengangkutan zat-zat makanan
serta mengeluarkan sisa (Nono,2007).
d) Penjagaan kesehatan
Pencegahan penyakit sangat perlu dilakukan sebab pada dasarnya biaya
pencegahan lebih kecil dari pada pengobatan. Cara pencegahan yang dilakukan
antara lain dengan menjaga kebersihan kandang, tidak membiarkan tubuh sapi
kotor, melakukan vaksinasi secara teratur, menyimpan pakan ternak di tempat
yang bersih dan kering, serta memberikan makanan rumput yang bersih.
I. Permasalahan Ekonomi dalam Usaha Peternakan
Dalam usaha penanganan masalah ekonomi langkah yang diambil lebih
tepat apabila menyesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang dihadapi.
Begitu juga dalam menangani masalah perekonomian dalam peternakan. Bentuk-
bentuk usaha yang dilakukan berangkat dari masalah yang dihadapi. Adapun
masalahnya terletak pada permodalan, pengelolaan atau manajemen usaha,
kurangnya SDM, dan pemasaran, dan hal tersebut merupakan peningkatan usaha
ternak sapi.
a) Modal
Modal satu-satunya milik petani adalah tanah dan tenaga kerja atau SDM.
Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang yang bersama-sama
faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang-barang baru yaitu,
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dalam hal ini hasil pertanian. Modal diciptakan oleh petani dengan cara menahan
diri dalam konsumsi dengan harapan pendapatan yang lebih besar lagi di
kemudian hari. Pembangunan pertanian akan ada bila ada investasi (penciptaan
modal) dan konsumsi berkurang.
Modal pertanian dapat berupa bibit, alat-alat pertanian, ternak, dan
sebagainya. Modal yang demikian merupakan modal fisik atau modal material.
Modal pertanian tidak bisa terlepas dari masalah kredit, karena kredit adalah
modal pertanian yang diperoleh dari pinjaman. Modal merupakan langkah awal
dalam suatu usaha, termasuk peternakan. Satu-satunya modal milik petani adalah
tanah dan sumberdaya manusia (SDM) yaitu tenaga kerja.
b) Meningkatkan SDM
SDM merupakan hal yang sangat mendukung terhadap keberhasilan usaha.
Apabila dikelola secara baik, maka manajemen usaha dan hal lain juga baik.
Dalam meningkatkan SDM, khususnya dalam peternakan dapat dilakukan melalui
pembinaan yang berupa penyuluhan, pelatian dan cara lain yang dapat
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan peternak.
c) Pemasaran
Pemasaran dapat didefinisikan sebagai kegiatan menyampaikan barang-
barang dan jasa-jasa dari produsen ke konsumen. Pemasaran adalah proses dalam
masyarakat, dengan mana stuktur permintaan akan barang ekonomis dan jasa-jasa
diantisipasi dan dipenuhi melalui promosi, pertukaran, dan distribusi dari barang
dan jasa-jasa tersebut (Stewart,1991).
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Inti dari pemasaran adalah metode strategi. Rencana-rencana haruslah
sesuai dengan anggaran, dan seringkali harus diubah sesuai dengan batas-batas
anggaran. Pemasaran sangat mendorong keberhasilan usaha ternak sapi potong,
karena dengan pemasaran peternak dapat memperoleh keuntungan. Dalam
memasarkan ternak kepada konsumen dapat dilakukan secara langsung maupun
dipasarkan dipasar hewan. Selisih harga awal sapi dengan harga jual merupakan
keuntungan bagi peternak, namun separon dari keuntungan tersebut harus dibagi
lagi dengan pemilik modal sebagai kredit dari pemberian bantuan.
d) Partisipasi masyarakat
Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan anggota masyarakat daerah
garapan dalam setiap proses perencanaan sosial, terutama dalam pelaksanaan
kegiatan peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat yang telah dirumuskan
(Susilaningsih,1997).
Pada tahap pelaksanaan kegiatan, peran aktif anggota kelompok untuk
dapat menentukan suatu bidang usaha yang bisa digarap sesuai dengan
kemampuan agar dapat meningkatkan taraf hidup rakyat. Dalam pelaksanaan
kegiatan terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan, antara lain:
1) Prinsip kepercayaan, dalam suatu masyarakat diberikan beberapa kebebasan
untuk memilih dan menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan potensi yang
dimilikinya.
2) Prinsip kebersamaan dan kegotongroyongan. Pada prinsip ini program yang
diciptakan harus mampu menumbuhkan kegotongroyongan, kesetia kawanan,
dan kemitraan anggota kelompok.
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3) Prinsip kemandirian, ekonomi, dan berkelanjutan, prinsip ini menekankan
program yang dapat mendorong rasa percaya diri bahwa masyarakat mampu
untuk menolong dirinya. Program yang dipilih harus bermanfaat dan dapat
berkembang secara berkesinambungan sehingga di kemudian hari tidak lagi
diperlukan bantuan (Gininjar,1996).
4) Pembinaan usaha produktif, Pembinaan usaha produktif merupakan
pengembangan yang dapat menciptakan lapangan kerja. Pada saat krisis
moneter melanda Indonesia ini, banyak terjadi pengangguran, karena makin
minimnya lapangan kerja yang tersedia sedang jumlah tenaga kerja semakin
meningkat. Oleh karena itu, kita dituntut untuk menekan angka pengangguran
salah satunya dengan jalan menciptakan lapangan kerja baru yaitu dengan
berwiraswasta.
Dalam mengatasi pengangguran yang semakin meningkat pada setiap
tahun, maka perlu diadakan pembinaan usaha produktif. Bangsa Indonesia
dituntut untuk mandiri dan dapat berwiraswasta, dengan demikian angka
pengangguran dan kemiskinan bisa ditekan (Pranowo,2002).
e) Tujuan pembinaan produktif
Tujuan pembinaan produktif adalah untuk memberdayakan
anggotanya di bidang ekonomi. Adapun tujuan pembinaan produktif adalah:
1) Menciptakan lapangan kerja baru.
2) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan ekonomi rakyat.
3) Menginteraksikan struktur perekonomian yang bersifat tradisional ke modern.
4) Menumbuhkan sikap kemandirian.
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Masalah kemiskinan dan keterbelakangan merupakan masalah pokok daerah
pedesaan. Faktor yang menjadi penyebab kemiskinan di pedesaan masih tetap
menyolok, yaitu:
1) Sempitnya penguasaan dan pemilikan tanah/aset produksi lain, ditambah lagi
kurang tersedianya modal yang cukup untuk usaha sering menyebabkan
produktivitas dan pendapatan masyarakat desa menjadi rendah. Pendapatan
yang diperoleh hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsi pokok.
2) Nilai tukar hasil produksi warga pedesaan khususnya sektor pertanian yang
semakin jauh tertinggal dengan hasil produksi lain, termasuk kebutuhan hidup
warga sehari-hari.
3) Karakter struktur sosial masyaralat pedesaan terpolasi.
4) Sebagian besar masyarakat desa umumnya tidak atau belum memiliki produksi
unggulan yang bisa diandalkan, belum memiliki prospek pemasaran yang cerah
di pemasaran dan hasil yang menguntungkan masyarakat Desa.
5) Tekanan perangkap kemiskinan dan ketidaktahuan masyarakat desa, dimana
mereka relatif terisolir atau tidak memiliki akses yang cukup untuk
memperoleh informasi yang di butuhkan (Bagong,1996).
Pekerjaan yang ditekuni masyarakat desa umumnya lebih dari satu jenis
dikarenakan pekerjaan utama belum bisa mencukupi biaya hidup keluarganya,
khususnya bagi rumah tangga miskin. Pendapatan keluarga merupakan
penghasilan yang diterima oleh suatu keluarga sebagai balas jasa, baik dalam
bentuk uang maupun barang dan jasa yang dapat dinilai dengan standar uang dan
bersumber dari berbagai jenis kegiatan sehingga besarnya pendapatan yang
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diterima tersebut tergantung dari sumber-sumber yang dikuasai. Rumah tangga
yang menggarap lahan sempit hampir separo pendapatannya berasal dari kegiatan
non pertanian. Sedang yang mempunyai tanah garapan luas, sebagian pendapatan
berasal dari usaha tani. Makin sempitnya lahan pertanian ada kaitanya dengan
semakin bertambahnya kepadatan penduduk, sehingga makin rendah pula
pendapatan dari hasil pertanian.
Seorang peternak dituntut memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan mutu dan produktivitas kerja disertai
kemauan dan disiplin yang tinggi. Di negara-negara maju kemajuan pertanian
diukur dengan tingginya produktivitas tenaga kerja, dan semua usaha diarahkan
untuk meningkatkan produktivitas. Dengan semakin sempitnya lahan garapan
pertanian yang ada, maka banyak keluarga yang mencari tambahan pendapatan
lain antara lain dengan beternak sapi. Dengan beternak sapi para petani bisa
menambah penghasilan dan berinvestasi, sehingga bisa mengatasi masalah
perekonomian dalam keluarganya. Ternak sangat berguna bagi kehidupan, maka
dari itu produktivitas ternak harus ditingkatkan.
Dengan produktivitas yang semakin meningkat diharapkan pendapatan
rumah tangga juga bisa bertambah sehingga pemenuhan kebutuhan hidupnya
dapat tercukupi yang akan berpengaruh pada peningkatan kesejahteraan
keluarganya terutama masalah ekonominya .Faktor ekonomi merupakan peran
utama dalam usaha peternakan sapi. Pengembangan ternak sapi pada dasarnya
adalah untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja, pengelolaan lahan pertanian,
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dianak beranakan, sebagai sumber pupuk, dan juga sebagai sumber tabungan bagi




A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian  ini dilaksanakan di Desa O’o Kecamatan Donggo Kabupaten
Bima. Waktu penelitian ini selama dua bulan, mulai bulan Juli sampai dengan
bulan Septemebr 2016.
S
B. Populasi dan  Sampel
Populasi di lokasi penelitian adalah semua usaha penggemukan ternak sapi
potong yang terdapat di  Desa O’o Kecamatan Donggo Kabupaten Bima sebanyak
20 orang yang terdiri dari 10 orang pada Kelompok Siwi Ngawa dan 10 orang
Kelompok Weha ade, kaerna jumlah populasi sedikit, maka semua populasi
dijadikan sampel yaitu 20 orang.
C. Sumber Data
Dalam melaksanakan penelitian sumber data yang digunakan ada dua yaitu:
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi melalui
wawancara langsung dan juga melalui bantuan daftar kuesioner.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari desa, kecamatan yang terkait
atau berhubungan dengan penelitian ini.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk dapat memperoleh data yang diharapkan, maka dilakukan  metode-
metode tertentu yang relevan. Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan
adalah:
1) Interview yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara
responden, dengan menggunakan kuesioner sehingga antara peneliti dengan
responden dapat berkomunikasi secara langsung.
2) Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti.
Adapun objek yang diteliti  adalah bentuk-bentuk usaha  kelompok ternak
Sapi  Potong “Siwi Ngawa dan Weha Ade”  dalam peningkatan pendapatan
masyarakat.
3) Dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari
beberapa catatan arsip yang ada, metode ini dipergunakan untuk
mendapatkan data yang dipertanggungjawabkan atas kebenaran mengenai
gambaran umum Desa O’o Kecamatan Donggo Kabupaten Bima tentang
kelompok ternak dalam menangani persoalan ekonomi anggotanya dan
pengelolaan maupun pemeliharan hingga pemasaran serta kegiatan yang
dilakukan petani ternak.
E. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode analisis
deskriptif yang berfungsi untuk mendeskripsikan variabel-variabel yang diteliti
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dan memberikan interpretasi sesuai tujuan penelitian. Variabel dalam penelitian
ini yang dianalisis secara deskriptif adalah karakteristik petani.
F. Metode Analisis Data
Untuk mengetahui pendapatan usaha peternakan sapi potong maka
digunakan analisa pendapatan yaitu:
П   = TR – TC ………………………………………….(Soekartawi, 1994)
Dimana :
П   = Keuntungan (Rp)
TR = (Total Revenue)/Total Penerimaan (Rp)
TC = (Total Cost)/Total Biaya (Rp)
Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan rumus kelayakan usaha adalah
sebagai berikut : R/C =
Dengan kriteria :
R/C ratio ˃ 1 : Menguntungkan dan Layak diusahakan
R/C ratio = 1 : Impas (tidak menguntungkan dan tidak merugikan)




A. A. Luas dan Letak Geografis
Desa O’o Kecamatan Donggo adalah salah satu kecamatan yang memiliki
jarak 60 kilometer dari ibukota Kabupaten Bima yang mempunyai beragam
potensi. Luas wilayah Desa O’o Kecamatan Donggo mempunyai luas wilayah
24,81 km2 yang terdiri dari 4 dusun/ lingkungan dengan jumlah penduduk 1.101
jiwa laki-laki dan 1.048 jiwa perempuan. Secara administrasi Desa O’o berbatasan
dengan:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kala,
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Doridungga,
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Mpili,
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Hutan Terlindung Negara.
B. B. Keadaan Penduduk
Pembangunan desa tergantung dari penduduk itu sendiri karna penduduk
adalah modal dasar dalam suatu pembangunan daerah yang mereka tinggal,
karena selain sebagai penggerak,penduduk juga merupakan pembangunan.
Mengenai daerah yang mereka tinggal dengan keadaan penduduk yang berada di
Desa O’o Kecamatan Donggo Kabupaten Bima.
B.1. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Penduduk disuatu desa mempunyai 2 jenis yaitu laki-laiki dan perempuan
dan mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Umur petani menentukan
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kemampuan fisik, bekerja, dan berfikir. Penduduk yang berumur muda
mempunyai kemampuan kuat serta lebih cepat dan mudah menerima perubahan
serta informasi baru mengenai alat peternakan dan pertanian dan cepat mengerti
hal-hal baru mengenai ilmu peternakan dan alat-alat pertanian yang baru
dibandingkan dengan penduduk yang lebih tua. Adapun jumlah penduduk Tabel
1. Berdasarkan jenis kelamin di Desa O’o Kecamatan Donggo Kabupaten Bima
dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Klasifikasi Jumlah Penduduk pada Setiap Dusun Berdasarkan Jenis





























Jumlah 1.101 1.048 2.149
Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2016.
Tabel 1. menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Desa O’o Kecamatan
Donggo Kabupaten Bima pada tahun 2014 adalah sebanyak  2.149 jiwa, dengan
pembandingan, jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1.101 jiwa dan perempuan
sebanyak 1.048 jiwa. Peternak yang lebih muda masih kuat menjalankan
usahataninya di bandingkan dengan penduduk yang lebih tua dan peternak muda
cepat  menerima informasi baru mengenai peternakan untuk melakukan usaha
penggemukan tersebut. Di Desa O’o Kecematan Donggo Kabupaten Bima.
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B.2. Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam mengukur maju
tidaknya suatu usaha penggemukan milik anggota peternak. Tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap pengolahan usahataninya dan pengetahuan para anggota
peternak. Selain itu juga berpengaruh terhadap kemampuan anggota  peternak
dalam meneriman informasi dan menyerap inovasi guna meningkatkan
produktivitas usahataninya milik anggota kelompok peternak. Jumlah penduduk
menurut tingkat pendidikan di Desa O’o Kecamatan Donggo Kabupaten Bima di
lihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Klasifikasi Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa


















Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2016.
Pada Tabel 2 di atas pendidikan adalah upaya setiap orang untuk
melakukan suatu perubahan dalam meningkatkan pembangunan di bidang
peternakan. Peternak yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi atau peternak
yang pernah menginjak pendidikan formal akan lebih mudah msengerti dan cepat
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menerima informasi baru mengenai usaha penggemukan dan tidak cepat
mengambil keputusan mengenai masalah usaha penggemukan dibandingkan
dengan peternak yang tidak pernah sekolah.
B.3.   Keadaan Wilayah Desa O’o
Desa O’o merupakan suatu daerah yang cukup potensial untuk tanaman
perkebunan dengan komoditas yang beragam, dalam upaya masyarakat yang ada
di Desa O’o dalam budidaya seperti tanaman jangka panjang dan jangka pendek.
Hal ini disebabkan oleh kondisi lahan yang cukup subur untuk beberapa
komoditas.
B.4. Keadaan Ternak
Di wilayah Desa O’o, peternakan berperan sangat penting dalam
menunjang perekonomian masyarakat, karena disamping memiliki nilai
ekonomis yang cukup tinggi juga masih dapat digunakan sebagai tenaga kerja
dalam pengelolaan lahan usahataninya. Jumlah ternak di Desa O’o Kecematan
Donggo Kabupaten Bima dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Klasifikasi Jumlah Ternak di Desa O’o Kecamatan Donggo
Kabupaten Bima.
Sumber : Monografi Desa O’o.K ecamatan Donggo, 2016.
Tabel 3. diperoleh informasi bahwa jenis ternak ayam yang terbesar
jumlahnya yaitu 1452 ekor dan kerbau 17 ekor, kemudian disusul oleh ternak
lainnya yaitu sapi100 ekor, kambing 22 ekor dan kuda 18 ekor. Ini menunjukkan
bahwa betapa pentingnya ternak bagi masyarakat, karena selain memberikan
manfaat langsung seperti yang disebutkan diatas juga memberikan manfaat tidak
langsung yaitu kotoran ternak dapat digunakan untuk kegiatan usahatani sebagai
pupuk organik. Berarti memberikan nilai tambahan pendapatan masyarakat,
khususnya di Desa O’o Kecamatan Donggo
C. Karakteristik Responden
a. Karakteristik Berdasarkan Umur peternak
Umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
fisik dan pola fikir peternak dalam mengelola usaha taninya. Selain itu, umur juga
dapat berpengaruh dalam penyerapan informasi yang disampaikan oleh penyuluh
peternakan dalam peningkatan usaha penggemukan. Pada umumnya peternak







yang berusia muda memiliki kemampuan fisik danpola pikir yang lebih baik dan
maju serta cenderung untuk menerima hal-hal baru yang dianjurkan oleh penyuluh
dibanding dengan peternak yang relatif berusia tua.
Tabel 4. Klasifikasi Rata-rata Umur Responden Kelompok Ternak Sapi di




















Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2016.
Pada Tabel 4. di atas dapat dilihat dari 20 orang  responden yang umur
27-32 tahun berjumlah 2 orang, responden yang berusia 33-38 tahun berjumlah 3
orang, yang berusia 39-44 tahun berjumlah 12 orang, sedangkan  yang berusia 45-
50 tahun berjumlah 3 orang. Petani/peternak yang berusia lebih tua tidak
mempunyai tenaga yang kuat, sedangkan petani yang lebih muda mempunyai
semangat yang kuat dalam berusahatani sehingga pendapatan dalam berusaha
taninya akan meningkat.
b. Tingkat Pendidikan Peternak
Tingkat pendidikan formal peternak menunjukkan salah satu faktor
penting, khususnya dalam menghadapi teknologi dan keterampilan berusahatani.
Tingkat pendidikan juga mempengaruhi pola pikir peternak dalam mengambil
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keputusan, dimana peternak dengan tingkat pendidikan yang relatif tinggi dapat
bertindak lebih dinamis dalam pengolahan usahatani. Secara umum tingkat
pendidikan yang tinggi akan meningkatkan produktivitas dan lapangan kerja
sehingga berpengaruh pula pada peningkatan pendapatan. Untuk lebih jelasnya
tingkat pendidikan yang dimiliki peternak responden dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Klasifikasi Responden Menurut Tingkat Pendidikan diDesa O’o









Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2016.
Tabel 5. menggambarkan bahwa dari keseluruhan responden, ada 6 orang
atau 30% yang berpendidikan SD, 4 orang atau 20% berpendidikan SMP dan 10
orang atau 50% berpendidikan SMA. Hal ini menggambarkan di Desa O’o tingkat
pendidikan responden masih tergolong berpendidikan tinggi, karena masih
didominasi oleh pendidikan SMA, sehingga pola pikir mereka dapat mengadopsi
pengembangan informasi dan inovasi teknologi khususnya teknologi di bidang
peternakan dengan cepat. Menurut Wiriatmadja (1993), menyatakan bahwa
keikutsertaan peternak dalam mengikuti kursus erat kaitannya dengan usahatani
yang mereka lakukan, hal ini mampu menambah pengetahuan, keterampilan serta
pengalaman mereka untuk melaksanakan kegiatan pengolahan usahatani.
c. Jumlah Tanggungan Keluarga
Tanggungan keluarga adalah semua orang yang tinggal satu rumah dengan
biaya dan kebutuhan hidup lainnya ditanggung kepala keluarga. Tanggungan
keluarga merupakan salah satu sumberdaya manusia pertanian yang dimiliki oleh
43
petani, terutama yang berusia produktif dan ikut membantu dalam usahataninya.
Jumlah anggota keluarga dapat menambah sumber tenaga kerja dalam
mengerjakan proses produksi namun disatu sisi jumlah yang terlalu banyak dapat
menyebabkan biaya beban hidup juga bertambah terutama anggota keluarga yang
tidak aktif bekerja. Untuk lebih jelasnya jumlah tanggungan keluarga responden
dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Klasifikasi Respondenmenurut Jumlah Tanggungan Keluarga Di Desa















Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2016.
Tabel 6, menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga responden
antara 5-6 sebanyak 10 orang (50%), sedangkan jumlah tanggungan keluarga 7-8
sebanyak 10 orang (50%). Hal ini menunjukan bahwa keluarga yang harus
dibiayai hidupnya oleh petani responden pada umumnya tidak terlalu banyak
sehingga biaya yang dikeluarkannya pun terbilang relatif sedikit.
a. Pengalaman Peternak
Pengalaman beternak responden sangat penting dalam rangka pengelolaan
usahatani ternak. Pengalaman berhubungan dengan keterampilan dan penggunaan
teknologi, yang didukung oleh usia peternak yang produktif, maka peternak akan
melakukan penerapan teknologi di lahan usahanya. Menurut Hernanto (1993),
pengalaman beternak kategori sedang yaitu 2 - 4 tahun. Sedangkan untuk
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pengalaman dengan kategori tinggi yaitu > 4 tahun, ini merupakan modal penting
untuk berhasilnya suatu kegiatan usaha tani.  Berbedanya tingkat pengalaman
masing-masing petani maka akan berbeda pula pola pikir mereka dalam
menerapkan inovasi pada kegiatan usahataninya. Penerapan teknologi dan
manajemen yang baik akan mempengaruhi perilaku petani dalam melakukan
usahataninya. Semakin lama pengalaman peternak maka resiko kegagalan yang
dialaminya akan semakin kecil. Disamping itu akan cepat mengambil keputusan
dan menentukan sikap dalam mengatasi masalah yang dihadapinya. Lamanya
pengalaman usahatani akan mempengaruhi pula sumber-sumber usahatani lainnya
sehingga akan menyebabkan peningkatan pendapatan (Wiriatmadja,1993).
Untuk lebih jelasnya pengalaman beternak responden dapat dilihat pada
Tabel 7.
Tabel 7. Klasifikasi Responden menurut Pengalaman Beternak  di Desa O’o














Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2016.
Tabel 7. menggambarkan bahwa dari seluruh peternak responden yaitu
sebanyak 20 orang, rata-rata memiliki pengalaman beternak 2 – 4 tahun dan lebih
dari 4 tahun.
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C. Biaya Produksi Usaha Penggemukan Sapi Potong di Desa O’o Kecematan
Donggo Kabupaten Bima
Suatu usaha dikatakan untung jika jumlah pendapatan yang diperoleh lebih
besar dari total pengeluaran. Sebaliknya jika perolehan pendapatan lebih rendah
daripada pengeluaran berarti usaha itu mengalami kerugian sehingga kondisi
usaha semacam itu tidak layak dipertahankan. Keuntungan dan kerugian usaha
penggemukan sapi potong hanya mungkin diketahui apabila seluruh ongkos dan
biaya produksi bisa diperhitungkan. Oleh karena itu, peternak harus memiliki
data-data (catatan ) lengkap, baik mengenai pendapatan maupun pengeluaran.
Catatan-catatan penting yang perlu dibuat oleh peternak bisa dikelompokkan
menjadi 2 bagian, yaitu faktor-faktor yang berhubungan  dengan biaya produksi
dan hasil produksi.
Biaya produksi ini dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu biaya tetap dan
biaya tidak tetap (variabel). Biaya tetap merupakan biaya investasi yang besarnya
tidak pernah berubah, meskipun perolehan hasil produksi berubah. Biaya tidak
tetap (variabel) merupakan jumlahnya dapat berubah-ubah sesuai hasil produksi
dan harga di pasaran pada waktu itu. Untuk lebih jelasnya biaya produksi usaha
penggemukan sapi potong di Desa O’o Kecematan Donggo Kabupaten Bima
dapat dilihat pada Tabel 8 dan Tabel 9 berikut.
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Tabel 8. Besarnya Biaya Tetap yang Dikeluarkan Peternak dalam Penggemukan
Sapi Potong di Desa O’o Kecematan Donggo Kabupaten Bima
No Biaya Tetap Sebelum Penggemukan Sesudah
Penggemukan
1 Pajak Rp. 8.000 Rp.20.000
2 Penyusutan Kandang
dan peralatan
Rp. 250.000 Rp. 500.000
Jumlah Rp. 258.000 Rp. 520.000
Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2016.
Tabel 8. menunjukkan bahwa besar biaya tetap yang dikeluarkan oleh
peternak di Desa O’o Kecematan Donggo Kabupaten Bima sebelum adanya
penggemukan pajak dibayar sebesar Rp. 8.000 tiap bulannya. Dan sesudah adanya
penggemukan pajak di bayar sebesarrp Rp. 20.000 tiap bulannya. Adapun biaya
penyusutan kandang dan peralatannya yang dikeluarkan sebelum adanya
penggemukan sebesar Rp. 250.000 tiap tahunnya. Dan sesudah adanya
penggemukan sebanyak Rp. 500.000.
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Tabel 9. Besarnya Biaya Variabel yang Dikeluarkan oleh Peternak di Desa O’o
Kecematan Donggo Kabupaten Bima.
NO Biaya Variabel Sebelum Penggemukan Setelah Penggemukan
1 Pakan Rp .54.600.000 Rp. 217.350.000
2 Tenaga Kerja Rp. 75. 000.000 Rp.  12.500.000
3 Listrik dan
Transportasi
Rp. 174.00.000 Rp.  8.150.000
Jumlah Rp.147.000.000 Rp. 238.000.000
Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2016.
Tabel 9, menunjukan biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak di
Desa O’o Kecematan donggo Kabupaten Bima. Sebelum adanya penggemukan
biaya yang dikeluarkan untuk kebutuhan pakan seperti hijauan, konsentrat dan
pakan tambahan sebesar Rp .54.600.000 adapun upah tenaga kerja sebesar Rp. 75.
000.000, serta pembayaran listrik dan transportasi Rp. 174.00.000. Setelah ada
penggemukan biaya yang dikeluarkan untuk kebutuhan pakan seperti hijauan,
konsentra dan pakan tambahan sebesar Rp . 217.350.000 adapun upah tenaga
kerja sebesar Rp. 12.500.000 serta pembayaran listrik dan transportasi
Rp. 8.150.000.
D. Analisis Pendapatan  Usaha Penggemukan Ternak Sapi Potong di Desa O’o
Kecematan Donggo Kabupaten Bima
Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling utama dari
pembentukan laporan laba atau rugi dalam suatu perusahaan. Hal ini disebabkan
pendapatan dapat diartikan sebagai revenue dan dapat juga diartikan sebagai
income. Menurut Standar Akuntasi Keuangan kata income diartikan sebagai
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penghasilan dan kata revenue sebagai pendapatan. Penghasilan (income) meliputi
pendapatan (revenue) maupun keuntungan.
Pendapatan usaha ada 2 macam yaitu pendapatan kotor dan pendapatan
bersih (keuntungan). Pendapatan kotor usaha ternak yaitu keseluruhan hasil atau
nilai uang dari hasil usahatani. Sedangkan pendapatan bersih usahatani yaitu
jumlah pendapatan kotor usaha ternak dikurangi dengan biaya. Dengan kata lain
bahwa pendapatan adalah selisih antara hasil penjualan panen dengan biaya usaha.
Besar pendapatan adalah total penerimaan dikurangi biaya total untuk jangka
waktu satu kali panen. Sebelum pendapatan bersih yang diperoleh, tentu harus
diketahui besarnya penerimaan total yaitu produksi dikalikan dengan harga
produksi. Sedangkan total biaya yaitu sejumlah biaya yang dikeluarkan untuk
membiayai usahanya yang terdiri atas biaya variabel dan biaya tetap. Untuk lebih
jelasnya analisis pendapatan usaha penggemukan ternak sapi potong sebelum
adanya penggemukan di Desa O’o Kecematan Donggo Kabupaten Bima dapat
dilihat pada Tabel 10 berikut ini.
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Tabel 10. Analisis Pendapatan Usaha Ternak Sapi Potong di Desa O’o Kecematan
Donggo Kabupaten Bima Sebelum adanya Usaha Penggemukan.
No. Uraian Nilai(Rp)
1. Produksi :
- Sapi 21 ekor 189.000.000
Jumlah Produksi 189.000.000
2. Biaya variabel 147.000.000





Jumlah Biaya Tetap 258.000
4. Total Biaya = (2 + 3) 147.258.000
5. Pendapatan = (1 – 4) 41.742.000
6. R/C Ratio = (1 : 4) 1,28
Sumber : Analisis Data Primer, 2016.
Tabel 10. di atas menunjukkan bahwa usaha ternak sapi potong  di Desa
O’o kecamatan Donggo Kabupaten Bima sebelum adanya usaha penggemukan
dengan jumlah pendapatan adalah sebesar Rp.41.742.000 .
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Tabel. 11 Analisis Pendapatan Usaha Ternak Sapi Potong diDesa O’o Kecematan
Donggo Kabupaten Bima Setelah adanya Usaha Penggemukan.
No. Uraian Nilai(Rp)
1. Produksi :
- Sapi 21 ekor 325.500.000
Jumlah Produksi 325.500.000
2. Biaya variables 238.000.000





Jumlah Biaya Tetap 520.000
4. Total Biaya = (2 + 3) 238.520.000
5. Pendapatan = (1 – 4) 86.980.000
6. R/C Ratio = (1 : 4) 1,36
Sumber : Analisis Data Primer, 2016.
Sementara pada Tabel 11 diatas. Menunjukkan bahwa usaha penggemukan
ternak sapi potong yang dilakukan oleh kelompok peternak sapi potong di Desa
O’o Kecematan Donggo Kabupaten Bima setelah adanya penggemukan dengan
jumlah pendapatan adalah sebasar  Rp.86.980.000. Ini artinya pendapatan ternak
meningkat sebesar Rp.45.238.000. Usaha penggemukan ini dilanjutkan dan
ditingkatkan untuk mencapai pendapatan yang lebih layak. Sedangkan dari hasil
kelayakan usaha dengan menggunakan metode analisis R/C ratio diperoleh hasil
1,36 R/C ratio tersebut menandakan bahwa lebih besar dari satu (1,36> 1), berarti
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usaha ternak sapi potong (sapi Bali) yang dilakukan oleh kelompok peternak sapi
potong (sapi Bali) memperoleh penerimaan total sebesar 1,36 rupiah untuk tiap
biaya total yang dikeluarkan sebesar 1 rupiah. Usaha ternak sapi potong (sapi
Bali) yang dilakukan oleh kelompok peternak di Desa O’o kecematan Donggo






Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Usaha penggemukan sapi potong dapat meningkatan pendapatan anggota
kelompok peternak sapi potong (sapi Bali) di Desa O’o Kecamatan
Donggo Kabupaten Bima, dengan pendapatan peternak sebelum adanya
usaha penggemukan yaitu Rp. 41.742.000. Kemudian pendapatan peternak
setelah adanya usaha penggemukan adalah sebesar Rp.67.480.000. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa pendapatan peternak meningkat  sebesar
Rp.25.738.000
2. Hasil analisis R/C Ratio diperoleh 1,35. Hal ini menandakan bahwa lebih
besar dari satu (1,35> 1), berarti usaha ternak sapi potong (sapi Bali)
memperoleh penerimaan total sebesar 1,35 rupiah untuk setiap total biaya
yang dikeluarkan sebesar 1 rupiah. Usaha ternak sapi potong (sapi Bali)
yang dilakukan oleh kelompok peternak di Desa O’o Kecamatan Donggo






Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disarankan sebagai berikut :
1. Bagi pemerintah, dalam hal ini  Dinas Peternakan Kabupaten Bima
kiranya dapat meningkatkan usaha penggemukan sapi potong dan
memberikan pelatihan secara khusus.
2. Agar pendapatan peternak sapi potong (sapi Bali) lebih meningkat, maka
peternak perlu ditingkatkan pengetahuan dan keterampilannya melalui
penyuluhan yang berkala.
3. Agar peneliti berikutnya dapat lebih mengembangkan hasil penelitian ini
dan dapat meneliti hubungan antara usaha dan peningkatan pendapatan.
52
DAFTAR PUSTAKA
Abidin, Z. 2002. Penggemukan Sapi Poton, PT. Agro Media Pustaka, Jakarta
Bahreisy, Salim dan Abdullah. 2005. Terjemahan; Al-Qur’an Al Hakim,
Surabaya.
_________, 2009. Al-Qur’andan Terjemah: Syamil Al-Qur’an. Penerjemah:
Tim Penerjemag Depag RI. Pustaka Al-Kautsar, Jakarta Timur.
Bagong, S.  1996. Perangkap Kemiskinan;Problema dan Strategi Pengentasanya
dalam Pembangunan Masyarakat Desa. Aditya Media, Yogyakarta.
Dirjen Peternakan Departemen Pertanian,1998. Buku Statistik Peternakan 1999.
Direktorat Jendral Peternakan Departemen Pertanian, Jakarta.
Febriliyani, K.W. 2002. Analisis Efisiensi Usaha Penggemukan Sapi Potong
Peranakan Ongole (PO) Dan Brahaman Crom (BX)(Studi Kasus
Pada PT, Santosa Agrindo, Robolinggol. Skripsi. Program Studi
Social Ekonomi Peternakan. Fakultas Peternakan. Institute Pertanian
Bogor, Bogor.
Gininjar, 1996. Peberdayaan Suatu Pengantar: Sebuah Tinjauan Administrasi
Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar dalam Ilmu Administrasi,
UNIBRAW, Malang.
Haryanto. B, 2009. Inovasi Teknologi Pakan Ternak dalam Sistem Integrasi
Tanaman-Ternak Bebas Limbah (STT-BL) Mendukung Upaya
Peningkatan Produksi Daging. Orasi Pengukuhan Profesor Riset.
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Jakarta.
Hernanto. F, 1993. Ilmu Usahatani. Penerbit Swadaya, Jakarta.
Kiswanto, A. Prabowo dan Widyantoro. 2004. Transformasi Fermentasi Rumen
dan Kecernaan Nutrien Secara in Vitro, Prosiding Seminar Nasional,
Prospek dan Potensi Sumberdaya Ternak Lokal Dalam Menunjang
Ketahanan Pangan Hewani. Fakultas Peternakan Universitas
Soedirman, Purwokerto.
Legawati. S, 2007. Pendugaan Model fungsi produksi dan Analisis Efisiensi
Usaha Penggemukan Domba (Studi kasus di peternakan Domba
Tawakkal Desa Cimande Hilir, Kecamatan Caringin, Kabuapaten
Bogor) Skripsi. Program studi sosial Ekonomi Peternakan. Fakultas
Pternakan. Institut Pertanian Bogor, Bogor.
Murtijo. BA, 1990. Beternak Sapi Potong. Kanisius, Yogyakarta.
53
Nazaruddin, 1994. Penghijauan Kota. Penebar Swadaya, Jakarta.
Nono. N, 2007. Beternak Sapi. PT. Citra Aji Pratama. Yogyakarta.
Parakkasi. A, 1998. Ilmu Nutrisi dan makanan Ternak Ruminan. UI Press, Jakarta.
Pranowo. 2002. Ekonomi Kerakyatan (Sebuah Pemberdayaan Rakyat Kecil). Unit
Penerbitan Fakultas Ekonomi UCY, Yogyakarta.
Prastawa. N. 2001. Peternakan Sapi dengan Sistem Kandang Satu Atap dan
Kesehatan Lingkungan Permukiman (Studi Kasus Desa Madurejo,
Prambanan, Sleman). Jurusan Ilmu Sosiatri APMD, Yogyakarta.
Purnama. Y, 2011. Penggemukan Sapi Potong Hari Per hari. Bogor Swadaya,
Yogyakarta.
Prawirokusumo, Suharto. 1990. Ilmu Usaha Tani. UGM, Yogyakarta.
Samad. S, 1991. Ternak Potong dan Kerja. Yasaguna. Jakarta.
Santoso. Khalid, Warsito,Agus Andoko. 2012. Bisnis Pengemukan Sapi. PT. Agro
Media Pustaka, Jakarta Selatan.
Shihab. M. Q. 2002. Tafsir Al- Misshbah, Lentera Hati, Jakarta.
Stewart. R, 1991. Perencanaan dan Stategi Pemasaran. Rineka Cipta, Jakarta.
Soeharjo dan Patong D. 1978. Analisis Usaha Tani. Lembaga Pengabdian
Universitas Hasanuddin, Ujung Pandang.
Soekartawi. 1994. Teori Ekonomi Produksi Dengan Pokok Bahasan Analisis
Fungsi Produksi Cobb-Douglas. Rajawali, Jakarta.
Sugeng. Y. B. 2003. Sapi Potong. Penebar Swadaya, Jakarta.
Suryana. 2009. Pengembangan Usaha Ternak Sapi Potong Berorientasi
Agribisnis dengan Pola Kemitraan. Jurnal Litbang Pertanian, Balai
PengkajianTeknologi Pertanian, Kalimantan Selatan.
Susilaningsih. 1997. Etos Kerja Wanita Bakul di Kotamadya Yogyakarta dan
Sleman. Laporan Peneliti, Yogyakarta.
Tafal, Z. B.1981. Ranci Sapi Bharata. Karya Aksara, Jakarta.





Yusran, M. A. 2004. Struktur Usaha Penggemukan Sapi Potong. Prosiding
Seminar: Sistem Kelembagaan Usahatani Tanaman-Ternak. Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian Departemen Pertanian. P: 174-
201. Jawa Timur.
Wiriaatmajda, 1993. Pokok-Pokok Penyuluhan Pertanian. CV Yasaguna, Jakarta.
Lampiran 1. Peta Desa O’o
Lampiran 2. Tabel 11. Analisis Pendapatan Usaha Ternak Sapi Potong Di
Desa O’o Kecematan Donggo Kabupaten Bima Sebelum Ada Pengemukan.
П   = TR – TC
= Rp189.000.000 – Rp. 147.258.000
= Rp. 41.742.000





Tabel 11. Analisis Pendapatan Usaha Ternak Sapi Potong Di Desa O’o
Kecematan Donggo Kabupaten Bima Sesudah Ada Pengemukan.
П   = TR – TC
= Rp.325.500.000 - Rp. 238.520.000
= Rp. 86.980.000








No. Sampel : ..............................
Tanggal wawancara : ..............................
I. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama : .............................
2. Umur : .............................
3. Jenis Kelamin : Laki-laki/Wanita
4. Pendidikan terakhir : SD/SMP/SMA/Sarjana
5. Jumlah Tanggungan Keluarga : ................. Orang
6. Pengalaman Beternak : .................  Tahun
7. Pekerjaan pokok : ..............................
8. Pekerjaan sampingan : ..............................
9. Alamat : - Dusun : ..............................
a. Desa : ..............................
b. Kecamatan : ..............................
c. Kabupaten : ..............................
10. Lama tinggal ditempat (desa) ini : ..............................
II. IDENTITAS USAHA KELOMPOK
11. Nama Usaha Kelompok : ..............................
12. Jenis usaha kelompok : ..............................
13. Tanggal pendirian usaha kelompok : ..............................
14. Jumlah anggota kelompok : ..............................
III. DAFTAR PERTANYAAN
1. Apakah bapak /ibu mengetahui tujuan usaha penggemukan ternak sapi





e. Sangat tidak mengetahui
2. Apakah usaha penggemukan ternak sapi potong sangat berpengaruh dan





e. Sangat Tidak Berpengaruh






e. Sangat Tidak berpengaruh
4. Menurut pendapat bapak/ibu, apakah waktu yang lama dalam beternak





e. Sangat  Tidak berpengaruh
5. Apakah Bapak/ibu berpartisipasi dalam peningkatan usaha penggemukan
sapi potong (sapi bali) ?
a. Sangat Berpartisipasi
b. Berpartisipasi
c. Cukup  berpartisipasi
d. Tidak berpartisipasi
e. Sangat Tidak berpartisipasi





d. Tidak  memfasilitasi
e. Sangat tidak memfasilitasi
7. Apakah usaha penggemukan ternak sapi potong memberikan bibit ternak
sapi potong (sapi bali) pada anggota kelompok peternak ?
a. Sangat memberikan
b. memberikan
c. Cukup  memberikan
d. Tidak  memberikan
e. Sangat tidak memberikan
8. Apakah dinas peternakan memberikan bantuan sanggar pertemuan




d. Tidak  memberikan
e. Sangat tidak memberikan
9. Apakah dinas peternakan memberikan pelayanan Inseminasi Buatan





e. Sangat Tidak memberikan
10. Apakah dinas peternakan memberikan pelayanan kesehatan hewan dan




d. Tidak  memberikan
e. Sangat Tidak memberikan





d. Tidak  setuju
e. Sangat Tidak setuju
12. Apakah dinas peternakan memberikan prioritas kepada anggota kelompok
usaha penggemukan ternak sapi potong mengikuti pelatihan teknis






e. Sangat Tidak memberikan
13. Apakah pendapatan bapak/ibu meningkat dengan adanya usaha
penggemukan ternak sapi potong?
a. Sangat  meningkat
b. meningkat
c. cukup  meningkat
d. tidak  meningkat
e. sangat Tidak meningkat
14. Menurut bapak/ibu apakah usaha penggemukan ternak sapi  potong yang




d. tidak  setuju
e. sangat Tidak setuju
15. Dalam pelaksanaannya, apakah bapak/ibu aktif memberikan perhatian






e. Sangat tidak aktif
16. Manfaat apa yang diperoleh setelah bergabung dalam kelompok peternak




d. Tidak  menguntungkan
e. Sangat Tidak menguntungkan
17. Apakah pendapatan yang bapak/ibu terima dari usaha penggemukan






e. Sangat Tidak sesuai
18. Apakah usaha penggemukan ternak sapi potong sebagai tabungan sesuai




d. Tidak  sesuai
e. Sangat Tidak sesuai
19. Apakah bapak/ibu masih berkeinginan meningkatkan skala usaha




d. Tidak  berkeinginan
e. Sangat Tidak berkeinginan
20. Berapa pendapatan bapak /ibu sebelum adanya usaha penggemukan sapi
potong ?
Rp.
21. Berapa pendapatan bapak/ibu setelah adanya usaha penggemukanternak
sapi potong ?
Rp.
22. Berapa jumlah ternak sapi yang dimiliki ?
..................................Ekor
23. Berapa jumlah ternak sapi yang digemukan ?
..................................Ekor
24. Berapa jumlah ternak sapi terjual ?
..................................Ekor
25. Berapa jumlah ternak sapibetina  ?
26. Berapa jumlah ternak sapi jantan ?
..................................Ekor
27. Biaya apa saja yang dikeluarkan ?
Biaya Variable Rp....................
Biaya Tetap
a. Pajak Rp. ...................
b. Penyusutan Rp. ...................
Penerimaan
a. Sapi    .....Ekor X Rp..................... Rp. ..................
b. Pupuk Rp. ...................
c. Kulit Rp. ...................
Total Biaya  = BV + BT Rp....................
Pendapatan= Penerimaan – Total Biaya Rp. ...................
R/C ratio = Penerimaan : Total Biaya =
Lampiran 4. Nama Responden, Umur, Tingkat Pendidikan, Pengalaman


































































































































































Total 873 - 259 101 22
Rata-rata 43,6 - 12,9 5,05 1,1
Lampiran 5. Rekapitulasi Nilai Jawaban Responden Terhadap Usaha
Penggemukkan Sapi Potong di Dusun Langgentu Desa O’o
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima
No.
Resp.
Unsur yang di Nilai



































































































































































































































































































































Unsur yang di Nilai
15 16 17 18 19
1. 5 5 4 5 5
2. 4 4 5 5 5
3. 5 5 4 4 5
4. 5 4 5 4 5
5. 4 5 4 5 5
6. 3 4 4 4 4
7. 5 4 5 3 5
8. 5 5 5 4 5
9. 5 4 5 4 5
10. 5 5 4 4 5
11. 5 5 5 4 5
12. 4 3 4 4 4
13. 5 5 4 4 5
14. 5 5 5 4 5
15. 5 5 4 4 5
16. 4 5 5 4 5
17. 5 4 5 4 5
18. 4 4 4 4 5
19. 5 5 4 5 5
20. 5 5 4 5 5
Total 93 91 89 84 98
Rata-rata 4,65 4,55 4,45 4,2 4,9
Ket. T T S R S
Keterangan  : T = Skor Ting
S = Skor Sedang
R = Skor Rendah
Lampiran 7.
Gambar 1. Kunjungan ketempat penggemukan ternak sapi potong
2
Gambar 2. Pemberian pakan pada ternak sapi potong
Lampiran 8.
Gambar 3. Pengisian lembar Kuesioner oleh Responden
Gambar 4. Pengisian lembar Kuesioner oleh Responden
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